
B A B III 

f'IATARI DAN fv1ETODA 

III. 1. Hateri 

Pengambilan bahan contoh serum clarah b abi wrtuk pemc-

riksan Rose Bengal Test ( RBT ) dan Serum Aglutina s :i Test 

( S.i\T ) diperoleh dari rumah potong hevmn Pegirian ICo tcmn­

dya Suraba.yp. sebanyal{ 150 contoh, balJ.an diambil s e ca ra a c a1-c. 

Unt"t .. lk pengambilan sampel darah di rumah tersebut bagi ka.mi 

tidaklah begi tu suli t lcarena hanya menung gu babi-babi d i -

sembelih . Adapun cara penyembelihan babi di rumah : potong 

pegirian , yaitu dengan cara stunning hingga babi tak s a da r­

kan diri baru dilakukan penusul-can dibaHa pangkal l eh r ba -

bi , ( menurut Res sang, 1962 penusul-can terse but ter jadi di­

antara ke ~ .dua tulang i ga pertama ) • Be gi tu· pisau penusul{ d i -

cabu·t biasanya keluar dar ah memancar dan dari sj_nil ah karn l 

mengambil darah dengan tabung steril yang tersedia . 

Antgen Rose Bengal yang dipakai untuk uji RBT i n i mc ­

rupakan suspensi kuman Brucella strain 1119 dengan konseY' -

trasi 8 % di tambah zat warna 11ose Bengal dalam larut<m phos­

phat buffer pH 3, 65 sedang antigen yang dipakai unt ul-c peme ­

riksaan Serum Aglutinasi Test merup akan suspensi k umaYl Bru­

cella strain 99 dalam l a rutan phenol saline , yang dipe rol ch 

dari Pus at Vete.rinaria F'arma Surabayn . 
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III. 2 . Metoda .pemeriksaan di laboratorium 

Darah-darah yanG terdapat dalam · tabung-ta.bun£; tertutup 

hasil penampunean , kami bavm ke labora toriurn dengan meng ~ 

gunakan thermos cs kemudian d .ibiarl-:an sel<Jmn 3 ;j om pad:-t ;; n~-

hu kam· r biasanya serum sudah terpisah ciari gump·J.J an ( be::u-

an ) darah. Bila serum s udah cui<up b<.1ny<Jk dan bermh C:ict:l~; 

gump:·11an darah· maka pada \·toJ;:tu i tu juga dapat dilal;:ul<.-J.n pc-

rneriksaan, tetapi bila serum lambat tcrpisah, maka .bckuo.n 

darahnya kita tusuk-tusuk dengan sonde? s ·terll, l ::.1.lu ·lm~i3.n 

c~irnya ·disentrifuge. Kalau tidak disentrifuge m2.l'~a t2.bunc; 

yang berisi gumpalan darah terse but setelah di tusulc -~ tust..1lc 

har·us disimpan lagi sernol am dala m lemuri es ( e - 4°C). S2-· 

sudah terpisah ba ru dilakukan pemeriksaon . 

III-~2.1. Rose Bengal Test . 

Pada mikroplate ditetesi serum dengan mengzu.r.ak2n p.'. -

pet Eppendorf. sebanyak 0, 025 ml kemudie.n di t etesi antigen 

Rose Ben gal sebanyak 0,025 rnl. Dlmana sebelum dj_pCl.lw. i <:nt:_-

gen Rose ~engal diletakkan pada suhu kamar don llikocok S <UTJ-

.-
pai merata . Antigen. dan serum dicampur dengan mengg1...1Yla"kaYl 

mesin penggoyang kemudian digoyang- goyangkan dengan geral-can 

berputar selam~ 4 meni t dan sege ra · dilj_hat dan di tafuir1\. an 

reaksinya. 

Tafsiran realcsi 

Posi tip 3 ( +++ ). Terjadi aglutinasi sempurna yaitu adanya 

penggumpalan yanG ,jelo.s dan kasar,cairan 
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anti8en j c: r n:Lll 

[-'ositip 2 ( +-:- ) 

C.J lr:1n Clil ti r~0n . 

' ~ ositlp 1 ~ + 1 

hornogPn . 

III . 2 . 2 . Serum Aglutinasi Test 

Uji ini pada diagnosa brucellosis adalah seba,gai ujj_ 

lanjutan dari screening test. Digunakan ~mtwc mengetahui 

tinggi titer antibodi yang ter dapat · dalam serum yc.ng posi --

tip pada uji RBT. 

Dibuat beberapa pengenceran serum pada t abung reaksi 

yang sudah diberi nomer 1 sampai 8 , pengenceran clibuat mu-

lai 1 : 5; 1 : 1 0; 1 : 20; 1 : 40; 1 : 80 ·dan scterusnya 

sampai 1 : 640. Setelah i tu di tambahkan antieen s ama banyak 

maka titer serlim yang diencerkan menjadi dua kali lipat yG­

i tu 1 . : 10 pada tabung no mer 1 dan 1 .· : '20 pada tabung no mer 

2 -demikian seterusnya sampai pada tabung kedelapan 1 : 1280 . 

Sebagai kontrol a tau pembanding d].buat pada tab0ng nom c: r 9, 

10 t 11 ' 12 ' 13 . 

·r a bung nomer 9 Sebagai kontrol aglutinasi 100 % yaitu ·pa-
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da t a' t.mg- dilst phenol sRline 1 ml 

Tabung nomer 10 Sebagai lcontrol a f~l utin o si 75 r/ 
I' yaitu p::.~ 

da t abw1g dJisi 0,75 ml phenol s.:1linc c. an 

0 , 2::> an t.i ccn . 

Tabung nomer 11 Sebagai kontrol aglutinasi 50 
,, yaitu pa.-,.., 

da t abung diis i 0,5 ml phenol saline d3.n 

0 , 5 _antigen . 

Tabung nomer 12 Sebagai kontrol aglutina.si ?5 ~, ~ yai b) pa · 

da tabung diisi U, ~5 rnl pl1e:r10l salirJC G ~~-~11 

0,75 antigen. 

rrabLmg nomer 13 Sebaga i kontro_L t i.dak ·terjadi aglutino.si 

pada tabung diisi 1 ml anticen. 

Kemudian semua tabung tersebut diinkubasikan dalam almari 

penangas 37°C selama 2L~ jam . Per~bacaan reaksi , didasarl-can 

atas terjadinya aglutinasi dan pengendapan serta keje r nih-

an dari cairan yang ada cliatasnya deng&~ cara rner1bandincl-::2.n 

dengan tabung kontrol yaYlg keml)dian di.be:ci n ilai 0 hingg, 

4 ( ++++ ). 

Pembacaan reaksi 

Positip 4 (++++) Aglutinasi sangat jelas, cai ro.:n diata·s 

jernih sebanding dengan tabung nomer 9 . 

Positip 3 (+++) Aglutinasi dengan batas tidak rata , cai-

ran diatas sedil-;:i t keruh sebanding de 

n gan tabung nomer 10. 

Posi tip 2 · ( ++) Terlihat aglutinasi 50 %, cairan diatas-

nya sebanding dengan tabung nomer 11. 
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Pos.itip 1 ( + ) 

Nilai 0 ( - ) 

28· 

Terj 2.di agluti n ..: .... j_ 25 ~ ~ , aglutina sinya 

halus terllha t endapan yang beru;1n t.i-

tilc-ti tik yens 1-;. 1rang jclas, cair.:m cti­

ut:J.snyn l\. c ruh seb(. ndin{'; dr"n ,r~:nl t:tbt!J l{'; 

nomer 12 . 

Terlihat endapan sel antigen, cair an 

diataE"nya keruh sebanding den;~cm to.bung 

norner 13. 

Penafsiran dilakukan berdasarkan nilai o.c;lut i nasi pa-

da pengencer<:m akhir den gan rnembnnd.ingko.n tabune · kontrol · , 

kemud.ian diserto.i ·tingl<.::at ti ternyn ( 1\.c:mdune;:::m ::mU.bodiliYO. ) . 

dan dinyatakan dal am International Unit . Interpretasi hasil 

di sesuaikan dengan rekomendo.si yanG terter o. dalam lapon.m 

F . A. O I Vf . H.O yang rnenyatakan . bahvla batas titer 100 IU I ml 

a t a u lebih dikatakan babi terse but posi tip hruce.llosis se-­

dangkan titer 50 IU I ml sampai 100 IU I ml dikatakan dubl ­

us dan kurang dari 50 IU I rnl dilcatal<an nogatip .' 

Penafsiran dari hasil pernbacaan Se r um Aglutj_nasi Test 

yang dinyatakan dalam International Unit rnenurut 

F . A. 0 I VI . H. 0 dapat dilihat pacta tabel 4 . 

anjuran 
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